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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Semenjak bangsa Indonesia memproklamirkan kemerdekaannya
dan mempunyai pemerintahan sendiri, pendidikan agama telah
diprogramkan untuk diberikan di  sekolah-sekolah ~ Negeri dan
pelaksanaannya  diserahkan kepada Kementerian  Agama. Untuk
merealisir  hal tersebut Menteri Agama dan Menteri P dan K
mengeluarkan keputusan bersama untuk melaksanakan pendidikan agama
di setiap jenjang pendidikan formal dengan berdasar pada UU No. 4
Tahun. 1950 maka Pendidikan Agama semakin kuat kedudukannya. Hal
ini sebagaimana disebutkan dalam Bab XII Pasal 20 Ayat 1dan 2 yang

berbunyi:

Dalam Sekolah-sekolah Negeri diadakan pelajaran Agama;
orang tua murid menetapkan apakah anaknya akan mengikuti
pelajaran Agama.

Cara penyelenggaraan pengajaran Agama di sekolah-sekolah

Negeri diatur dalam peraturan yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan,

pengajaran dan Kebudayaan, bersama-sama dengan Menteri Agama”.*

! Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Surabaya: Pustaka Pelajar ,
2004), hal 87-88



Pada perkembangan selanjutnya posisi pendidikan agama semakin
kuat, terutama setelah dikeluarkan UU No. 20 Tahun. 2003 tentang

Sisdiknas pasal 12 yang menyatakan bahwa:

Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak
mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang
dianutnya dengan diajarkan oleh pendidik yang seagama. Dan
di dalam pasal 37 dinyatakan bahwa kurikulum pendidikan dasar
dan menengah wajib memuat antara lain Pendidikan Agama.

Berbagai peraturan perundang-undangan menunjukkan bahwa
pendidikan agama Islam disekolah telah mendapatkan posisi yang jelas
dan merupakan bagian integral dari keseluruhan program pendidikan.
Namun, pelaksanaan pendidikan agama tersebut masih dihadapkan
pada berbagai problem yang relatif kompleks. Salah satu problematika
pelaksanaan pendidikan agama Islam adalah berkaitan dengan aspek
metodologi pembelajaran PAIl yang orientasinya cenderung bersifat
normatif, teoritis dan kognitif yang menyebabkan terjadinya kesenjangan
antara pengetahuan dan pengamalan, antara diagnosis dan praktis dalam

kehidupan beragama.

Hal ini menyebabkan pendidikan agama berubah menjadi
pengajaran agama Yyang tidak mampu membentuk pribadi-pribadi
Islami. Problem lain yang secara faktual masih dirasakan dalam
pelaksanaan pendidikan agama di antaranya menyangkut aspek guru
yang kurang mampu mengintegrasikan materi pendidikan agama dengan

mata pelajaran lain.



Kurangnya interaksi guru agama dengan guru non pendidikan
agama juga perlu mendapatkan perhatian. Aspek lainnya yang juga
layak disoroti menyangkut aspek muatan kurikulum atau materi
pendidikan agama, sarana pendidikan agama, termasuk buku-buku dan
bahan ajar pendidikan agama yang belum mampu membangkitkan

semangat dan kesadaran beragama.’

Beberapa hambatan yang dirasakan oleh guru agama pada
umumnya juga harus mendapat perhatian lebih mendalam khususnya
yang berkaitan dengan keterbatasan waktu, luasnya materi agama yang
akan disampaikan dan kurangnya minat belajar siswa. Dari berbagai
permasalahan di atas, problem yang berkaitan dengan guru merupakan
salah satu aspek yang harus memperoleh perhatian secara serius. Hal
ini didasarkan pada pertimbangan bahwa guru sebagai pelaksanaan
pendidikan merupakan faktor utama dalam mewujudkan keberhasilan
pendidikan agama. Oleh karena itu, peningkatan kualitas guru
merupakan salah satu langkah yang urgen untuk dilaksanakan secara

serius dan berkesinambungan.
Menurut H.A.R Tilaar menyatakan bahwa:

Kualitas guru menjadi kunci utama di dalam peningkatan
kualitas pendidikan. Berkaitan dengan hal ini, tidak
hanya diperlukan suatu reformasi mendasar dari program
pendidikan, tetapi juga sejalan dengan penghargaan yang
wajar tehadap profesi guru sebagaimana di negara-negara

2 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo, 2006), hal 123



industri maju lainnya. Hanya dengan peningkatan mutu
serta penghargaan yang layak terhadap profesi guru dapat
dibangun suatu system pendidikan yang menunjang
lahirnya masyarakat demokrasi, masyarakat yang
berdisiplin, masyarakat yang bersatu penuh toleransi dan
pengertian, serta yang dapat bekerja sama.’

Seiring dengan upaya peningkatan kualitas tenaga pendidik
(termasuk guru agama) pihak pemerintah terus berusaha memenuhi
kebutuhan sarana prasarana pendidikan agama termasuk pengembangan
kurikulum dan media pendidikan agama Yyang diharapkan dapat
menunjang tercapainya tujuan pendidikan agama secara optimal. Hal ini
secara tidak langsung menggambarkan betapa perhatian dan pengakuan
bangsa Indonesia terhadap sumbangan besar pendidikan Islam dalam
upaya mendidik dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Perhatian dan
pengakuan tersebut merupakan tantangan yang memerlukan respon

positif dari para pemikir dan pengelola pendidikan Islam di Indonesia.*

Berbagai upaya untuk meningkatkan pendidikan agama telah
ditempuh pemerintah. Sumbangan-sumbangan pemikiran untuk
mempertahankan konsistensi pendidikan agama sebagai bagian integral
dari konsep pendidikan nasional terus mengalir. Namun, realita
menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pendidikan agama di sekolah

masih mendapatkan sorotan yang perlu mendapatkan perhatian secara

hal 14

® H. AR. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),

* Muhaimin, Paradigma Pendidikkan Islam..., hal 78



serius terutama menyangkut aspek metodologi pembelajaran yang

bersifat konvensional.

Pelaksanaan pendidikan agama yang terjadi selama ini lebih
beriorientasi pada guru aktif dan pencapaian target materi.
Penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi juga merupakan

fakta yang tidak dapat diingkari.

Sebagai konsekuensinya siswa cenderung bersikap pasif sehingga
proses pembelajaran tidak dapat berjalan secara maksimal. Untuk
memecahkan problem yang berkaitan dengan metodologi pengajaran
pendidikan agama Islam di atas, sekaligus untuk menempatkan siswa
sebagai subyek aktif dan proses pembelajaran lebih hidup, saat ini telah
dikembangkan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan

(PAKEM) pada pembelajaran PALI.

Dengan adanya PAKEM ini, diharapkan dapat meningkatkan
motivasi dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu
PAKEM juga menarik untuk diteliti karena PAKEM mendorong para
guru melakukan inovasi dan cara baru dalam pembelajaran, oleh karena
itu setiap guru dituntut agar lebih aktif dan kreatif untuk mencari
terobosan-terobosan baru, khususnya untuk mencapai setiap kompetensi

yang telah ditetapkan sebuah kurikulum.

Bahkan dengan pembelajaran yang lebih berorientasi pada siswa

aktif (berdasarkan PAKEM) ini, pendidik mampu membentuk kesalehan



pribadi dan sekaligus kesalehan sosial dengan meningkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang agama
Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang yang beriman dan
bertakwa kepada Allah swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan

pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.’

Berpijak dari realita di atas, maka muncul pemikiran untuk
mengkaji pembelajaran PAl di SMPN Kanigoro Blitar dan memotivasi
peneliti untuk  mengadakan penelitian yang berkaitan  dengan
Implementasi Model Pembelajaran  Aktif Kreatif Efektif Dan
Menyenangkan (PAKEM) pada Pelajaran PAI Kelas VII Di SMPN 1

Kanigoro Blitar Tahun Ajaran 2015/2016.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat
dirumuskan meliputi:
1. Bagaimana proses pelaksanaan model pembelajaran aktif,
kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM) pada pelajaran PAI
kelas VII di SMPN 1 Kanigoro Blitar tahun ajaran 2015/2016?
2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi
model pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan
(PAKEM) pada pelajaran PAI kelas VII di SMPN 1 Kanigoro

Blitar tahun ajaran 2015/2016?

® Muhaimin et, al., Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam), (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal 75.



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelititan ini adalah:

1. Untuk mengetahui implementasi model pembelajaran aktif, kreatif,
efektif dan menyenangkan (PAKEM) pada pelajaran PAI kelas VII di
SMPN 1 Kanigoro Blitar tahun ajaran 2015/2016.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
model Pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM)
pada pelajaran PAI kelas VII di SMPN 1 Kanigoro Blitar tahun ajaran

2015/2016.

D. Kegunaan Hasil Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
khazanah ilmiah dalam bidang kinerja guru di sekolah. Dan secara

praktis, hasil penelitian diharapkan berguna bagi:

1. Bagi guru, dapat di gunakan sebagai pijakan pengembangan
pendidikan, khususnya pendidikan agama Islam.

2. Bagi lembaga pendidikan, dapat dijadikan pijakan sebagai masukan
dan bahan pertimbangan dalam pengimplementasian PAKEM pada
mata pelajaran PAL.

3. Bagi penulis, untuk mengetahui pengembangan dan keberhasilan
dalam pembelajaran aktif, kreatif efektif dan menyenangkan pada mata

pelajaran PAI kelas VII.



E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengkaji isi skripsi ini,
maka penulis perlu menguraikan batasan masing-masing istilah yang

digunakan dalam judul. Istilah-istilah yang perlu dijelaskan antara lain:

1. Penegasan Konseptual
a. Implementasi dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia diartikan:
“Pelaksanaan, Penerapan”.6
b. Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan
(PAKEM) vyang kepanjangannya adalah Pembelajaran aktif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan merupakan salah satu model
pembelajaran dimana guru berusaha merancang pembelajaran,
mengelola kelas, dan membimbing siswa dengan mengedepankan
eksplorasi terhadap kemampuan siswa. Pembelajaran ini lebih
mengutamakan proses dalam pencapaian kompetensi yang
diharapkan:
1) Aktif: dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan

suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya,

mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan.’

6 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997) Cet. 9,
hal 374

" Depdiknas, Program Manajemen Berbasis Sekolah Peningkatan Mutu Pendidikan
Dasar Melalui Manajemen Berbasis Sekolah, Peran Serta Masyarakat dan Pembelajaran
PAKEM, Tp, 2004, h.al 507



2) Kreatif: kreatif disini dimaksudkan agar guru menciptakan
kegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi
beragam tingkat kemampuan siswa.®

3) Efektif: sesuai dengan target yang telah ditentukan dalam
pembelajaran dan mencapai kompetensi yang diharapkan.
Sedangkan pembelajaran yang efektif ditandai dengan
sifatnya yang menekankan pada pemberdayaan siswa aktif.’

4) Menyenangkan: suasana belajar yang dapat memusatkan
perhatian secara penuh saat belajar sehingga curah waktu
perhatiannya tinggi. ™

c. Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan
siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan
agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan.
Dalam hal ini Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu
mata pelajaran yang diberikan di sekolah-sekolah (termasuk di
SMPN 1 Kanigoro Blitar.) Dengan demikian yang dimaksud judul
skripsi ini adalah pelaksanaan pembelajaran aktif, kreatif, efektif
dan menyenangkan pada mata pelajaran PAI kelas VII di SMPN 1

Kanigoro Blitar Tahun Ajaran 2015/2016.

® Ibid, hal 16
° Najib Sulhan, Pembangunan Karakter Anak Manajemen Pembelajaran Guru
Menuju Sekolah Efektif, (Surabaya: Surabaya Intelektual Club, 2006), hal 14

19 1hid, hal 25
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2. Penegasan Operasional

Secara oprasional yang dimaksud dalam judul penelitian
tersebut adalah Implementasi model PAKEM pada mata pelajaran PAI
kelas VII di SMPN 1 Kanigoro Blitar salah satu model yang dapat
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran PAI kelas
VIl di SMPN 1 Kanigoro Blitar. Implementasi Model PAKEM adalah
penelitian ini menggali data tentang penerapan atau pelaksanaan model
PAKEM dan juga faktor pendukung dan penghambat yang dari seluruh
data tersebut akhirnya bias menjadi sumbangan terhadap kondisi lembaga

pendidikan.

F. Sistematika Pembahasan

Keseluruhan pembahasan skripsi ini  disusun berdasarkan

sistematika sebagai berikut:

Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman
judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan,
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan
abstrak. Bagian inti, terdiri dari: Bab | Pendahuluan, terdiri dari: (a)
latar belakang masalah, (b) pembatasan masalah, (c) rumusan masalah, (d)
tujuan penelitian, () kegunaan penelitian, (f) penegasan istilah, (Q)
sistematika pembahasan. Bab 1l Merupakan Kajian Teori, yang terdiri
dari: konsep pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan,

pengertian PAKEM; indikator PAKEM; pengertian model PAKEM;
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proses pelaksanaan PAKEM; faktor pendukung dalam proses
implementasi model PAKEM, faktor penghambat dalam proses
implementasi model PAKEM. Konsep Pendidikan Agama Islam;
Pengertian Pendidikan Agama Islam; karakterisitik Pendidikan Agama
Islam; Aspek-Aspek Pendidikan Agama Islam; implementasi
Pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Bab [l Metode Penelitian, terdiri
dari: (a) pola/jenis penelitian, (b) lokasi penelitian, (c) kehadiran
peneliti, (d) sumber data, () prosedur pengumpulan data, (f) teknik
analisis data, (g) pengecekan keabsahan temuan, (h) tahab-tahab
penelitian. Bab 1V Paparan hasil penelitian, terdiri dari: (a) deskripsi
singkat keadaan objek, (b) temuan penelitian, dan (c) pembahasan Bab V
yakni Pembahasan. Bab VI Penutup hasil penelitian, terdiri dari: (a)

kesimpulan, (b) saran.

Bagian akhir terdiri dari, (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran,

(c) surat pernyataan keaslian, (d) daftar riwayat hidup penulis.



